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H
al tersebut terung-
kap dalam Survei 
Konsumen Bank 
Indonesia yang 
dipublikasikan 
pada Senin (9/1). 

Laporan itu menunjukkan   ek-
spektasi konsumen terhadap kon-
disi ekonomi 6 bulan ke depan 
terpantau sedikit menurun.

Indeks Ekspektasi Kondisi Eko-
nomi (IEK) Desember 2022 se-
besar 127,3, sedikit lebih rendah 
dari 127,9 pada November 2022.

Menurut Bank Indonesia, 
ekspektasi konsumen terhadap 
kondisi ekonomi ke depan yang 
menurun terutama disebabkan 
oleh penurunan ekspektasi terha-
dap ketersediaan lapangan kerja 
dan kegiatan usaha yang masing-
masing turun 2,5 poin dan 0,6 
poin, menjadi 123,9 dan 124,6 
pada Desember 2022.

Akan tetapi, Kepala Departe-
men Komunikasi Bank Indonesia 
Erwin Haryono mengungkapkan 
ekspektasi konsumen terhadap 
ekonomi ke depan masih berada 
dalam zona optimis atau di atas 
100, yaitu sebesar 127,3, meski 
tidak setinggi bulan sebelumnya. 

“Indeks Ekspektasi Konsumen 
tetap terjaga, dengan peningkatan 
terjadi pada Indeks Ekspektasi 
Penghasilan,” katanya dalam ke-
terangan resminya, Senin (9/1).

Secara spasial, penurunan 
Indeks Ekspektasi Konsumen 
Desember 2022 terjadi di bebera-
pa kota cakupan survei dengan 
penurunan terdalam di DKI 
Jakarta, Padang dan Banten.

Laporan Bank Indonesia itu 
juga menunjukkan bahwa konsu-
men memperkirakan ketersediaan 
lapangan kerja pada 6 bulan 
mendatang terpantai menurun.

Penurunan indeks tersebut 
tercatat pada seluruh kategori 
kecuali pada responden dengan 
pendidikan sarhana. Sementara, 
dari sisi usia, penurunan ter-
dalam terjadi pada responden 
berusia 20-30 tahun.

Tak hanya itu, laporan itu juga 
menunjukkan bahwa indeks 
ekspektasi kegiatan usaha diper-
kirakan menurun dibandingkan 
sebelumnya.

Indeks ekspektasi kegiatan usa-
ha ke depan tercatat menurun 
pada sebagian kelompok penge-
luaran responden. Penurunan 
terdalam pada responden dengan 
pengeluaran Rp2,1 juta hingga 
Rp3 juta per bulan.

Sementara berdasarkan usia, 
indeks terpantau menurun pada 
sebagian kelompok usia respon, 
dengan penurunan terbesar 
pada responden berusia 41-50 
tahun.

Ekonom Center of Reform on 
Economics (CORE) Indonesia 
Yusuf Rendy Manilet menilai 
fenomena PHK oleh beberapa 
industri menjadi faktor pemicu 
penurunan ekspektasi konsumen. 

“Fenomena PHK ikut mempe-
ngaruhi kepercayaan konsumen 
terhadap kesempatan mereka 

untuk masuk ke dalam angkatan 
kerja kembali,” katanya kepada 
Bisnis, Senin (9/11). 

Menurutnya, konsumen belum 
terlalu yakin bahwa pemulihan 
ekonomi dalam enam bulan ke 
depan akan mendorong pencipta-
an lapangan kerja.  

“Artinya ini bagi ekonomi tentu 
hubungannya ada pada potensi 
dari pertumbuhan konsumsi ru-
mah tangga terutama di periode 
awal tahun ini,” jelasnya. 

Dia menilai ekspektasi konsu-
men untuk penciptaan lapangan 
kerja yang menurun perlu dires-
pons oleh pemerintah untuk me-
mastikan kebijakan pro terhadap 
penciptaan lapangan kerja.  

Yusuf mencontohkan Program 
Kartu Prakerja seharusnya bisa 
didesain atau dipersiapkan untuk 
disesuaikan dengan kebutuhan 
lapangan kerja saat ini.  

Selain itu, imbuhnya, investasi 
yang ditargetkan meningkat pada 
tahun ini perlu diarahkan agar 
bisa mendorong menyerapnya 
tenaga kerja.  

“Namun demikian, apakah ke-
mudian ini akan mempengaruhi 
perlambatan konsumsi ke depan, 
masih terlalu dini untuk me-
ngatakan demikian karena akan 
ada faktor lain yang menentukan 
kondisi konsumsi kita terutama 
di tahun ini atau di semester 
pertama di tahun ini,” jelasnya. 

Dia menambahkan keyakinan 
konsumen kelas menengah ke 
atas untuk melakukan spending 
juga perlu didorong karena akan 
menentukan kondisi konsum-
si terutama di periode awal di 
tahun ini. 

KEYAKINAN KONSUMEN
Bukan tanpa sebab bahwa 

langkah tersebut perlu untuk 
dilakukan.Pasalnya, Bank Indo-
nesia (BI) melaporkan optimis-
me konsumen terhadap kondisi 
ekonomi mengalami peningkatan 
pada akhir 2022. 

Indeks Keyakinan Konsumen 
(IKK) pada Desember 2022 ter-
catat sebesar 119,9, lebih tinggi 
dibandingkan 119,1 pada Novem-
ber 2022. 

“Survei Konsumen Bank 
Indonesia pada Desember 2022 
mengindikasikan keyakinan kon-

sumen terhadap kondisi ekonomi 
meningkat dibandingkan dengan 
bulan sebelumnya,” kata Erwin. 

Menurut Erwin, penguatan ke-
yakinan konsumen pada Desem-
ber 2022 didorong oleh Indeks 
Kondisi Ekonomi Saat Ini (IKE) 
yang tercatat meningkat pada 
seluruh komponen pembentuk-
nya, terutama Indeks Penghasilan 
Saat Ini.  

Jika dirincikan, Indeks Kondisi 
Ekonomi Saat Ini (IKE) tercatat 
sebesar 112,4 lebih tinggi dari 
110,3 pada bulan sebelumnya.  

Berdasarkan komponen indeks 
pembentuknya, tertinggi pada 
Indeks Penghasilan Saat Ini yang 
naik sebesar 3,9 poin menjadi 
120,3 pada Desember 2022.  

Indeks Ketersediaan Lapa-
ngan Kerja Saat ini dan Indeks 
Pembelian Barang Tahan Lama 
juga meningkat, masing-masing 
tercatat sebesar 110,9 dan 106,2, 
lebih tinggi dari 109,5 dan 104,9 
pada bulan sebelumnya. 

Adapun, keyakinan konsumen 
terpantau meningkat dibanding-
kan bulan sebelumnya pada 
hampir seluruh kategori pengelu-
aran responden pada Desember 
2022. 

Kenaikan tertinggi tercatat pada 
responden dengan pengeluaran 
lebih dari Rp5 juta. 

Berdasarkan usia, IKK Desem-
ber 2022 tertinggi terdapat pada 
kelompok responden berusia 31-
40 tahun. 

Sedangkan secara spasial, IKK 
meningkat di sebagian besar 
kota yang disurvei, terbesar di 
Medan, Sumatra Utara sebesar 
13,6 poin; diikuti Mataram, 
Nusa Tenggara Barat sebesar 
11,9 poin, dan Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan.

Khusus Kalimantan Selatan, 
bahkan Bank Indonesia meng-
ungkapkan mayoritas pengha-
silan rumah tangga di provinsi 
ini dialokasikan untuk kegiatan 
konsumsi.

Alokasi konsumsi itu, mencapai 
79,28% dari penghasilan pada 
kuartal III/2022. Kendati demi-
kian, Bank Indonesia menilai 
kualitas kredit konsumsi Kalsel 
berjalan semakin baik dan terjaga 
di bawah ambang batas (thres-
hold) 5%. (M. Mutawallie Syarawie) 

  KETIDAKPASTIAN GLOBAL  

Modal Kuat Arungi Ombak 
Ekonomi 2023

Bisnis, JAKARTA — Kinerja 
perekonomian yang cukup 
ciamik di tengah tahun sulit 
pada 2022, diyakini dapat 
menjadi modal kuat Indonesia 
dalam menghadapi ketidak-
pastian global pada tahun ini.

Menteri Keuangan Sri Mul-
yani Indrawati mengatakan 
tiga ancaman besar bagi per-
ekonomian global pada 2023, 
yaitu infl asi, resesi, hingga 
krisis utang di negara-negara 
berkembang.  

Menurutnya, dunia masih 
menghadapi laju infl asi yang 
tinggi akibat krisis pangan 
dan energi global. 

Langkah ini memicu pe-
ngetatan kebijakan moneter 
melalui kenaikan suku bunga 
secara agresif. Akibatnya, im-
buhnya, biaya untuk memu-
lihkan ekonomi menjadi lebih 
besar dan akan mempengaruhi 

kegiatan ekonomi secara ke-
seluruhan. 

Sementara itu, imbuhnya, 
Dana Moneter Internasio-
nal (International Monetary 
Fund/IMF) memperkirakan 
pertumbuhan ekonomi global 
akan melambat ke 2,7%, dari 
perkiraan pada 2022 sebesar 
3,2%. IMF, imbuhnya, juga 
mengatakan sepertiga ekono-
mi dunia, 30%, atau 40% 
dari perekonomian negara-
negara diprediksi mengalami 
resesi.

“Jadi dunia pada 2023 saat 
harus menjinakkan infl asi dan 
dipaksa menaikan suku bunga 
saat utangnya tinggi, pasti 
akan memberikan dampak 
tidak hanya resesi, tapi di 
berbagai negara yang utangnya 
sangat tinggi kemungkinan 
mengalami krisis utang,” 
jelasnya, dalam acara CEO 

Banking Forum, Senin (9/1). 
Dia menilai hal ini menjadi 

satu kewaspadaan lantaran 
2023 prediksi lembaga glo-
bal mengenai dunia kurang 
menggembirakan. 

“Tidak hanya infl asi, ke-
mungkinan resesi, kemung-
kinan juga ada masalah de-
ngan debt sustainability di 
berbagai negara.” katanya.

Di sisi lain, Sri Mulyani 
juga mencatat setidaknya ada 
sejumlah isu utama yang perlu 
diwaspadai yakni debt sus-
tainability, perubahan peta 
geopolitik global, perubahan 
iklim, dan perubahan tekno-
logi digital.

“Optimisme yang kita ba-
ngun, karena 2022 yang baru 
kita tutup di masa yang extra 
ordinary, kita bisa menutup 
baik. Artinya, kita punya be-
kal.” (Maria Elena/Annasa Rizki Kamalina)

 �FORUM ECONOMIC OUTLOOK 2023

Bisnis/Abdurachman

Ketua Umum BPP Himpunan Pengusaha KAHMI 
(HIPKA) & Anggota DPR RI Komisi XI Kamrussamad 
(dari kiri), Kepala Eksekutif Dewan Komisioner Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) Friderica Widyasari Dewi, dan 
Kepala Badan Supervisi Bank Indonesia Muhammad 
Edhie Purnawan berbincang di sela-sela Forum 
Economic Outlook 2023 di Jakarta, Senin (9/1). HIPKA 

menilai kebijakan ekonomi sepanjang 2022 sudah tepat, 
meskipun terdapat tantangan dan pekerjaan rumah 
yang harus dituntaskan. Sebelumnya, pemerintah juga 
memproyeksikan pertumbuhan ekonomi nasional 2023 
sebesar 5,3%, sejalan dengan proyeksi pada rentang 
4,7% hingga 5,1% dari berbagai lembaga internasional.

  INDEKS EKSPEKTASI KONSUMEN  

EFEK KEJUT ANCAMAN BADAI PHK
Ancaman pemutusan hubungan kerja alias PHK diyakini menjadi pemantik merosotnya ekspektasi konsumen terhadap kondisi ekonomi 

sepanjang 6 bulan mendatang.

Maria Elena
maria.elena@bisnis.com

KETERBUKAAN INFORMASI
RENCANA PENGALIHAN SEBAGIAN SAHAM TREASURI

PT BANK BTPN SYARIAH TBK

Pendahuluan
PT Bank BTPN Syariah Tbk (“Perseroan”) telah melaksanakan pembelian Kembali Saham Perseroan 
pada tanggal 23 Oktober 2019 sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.30/POJK.04/2017 tentang Pembelian Kembali Saham yang Dikeluarkan Perusahaan Terbuka 
(“POJK No. 30/2017”), berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang 
diselenggarakan pada tanggal 2 September 2019. 

Tujuan Pembelian Kembali Saham Perseroan adalah sebagaimana telah diumumkan melalui 
Keterbukaan Informasi melalui Surat Kabar Harian Kompas dan Kontan, Situs Web Otoritas Jasa 
Keuangan dan Bursa Efek Indonesia serta Situs Web Perseroan pada tanggal 25 Juli 2019 yaitu 
dalam rangka pemberian remunerasi yang bersifat variabel kepada Anggota Direksi atas kinerja 
Perseroan, untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 59/POJK.03/2017 Tentang 
Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian Remunerasi bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah (“POJK No.59/2017”). 

Jumlah saham yang telah dibeli kembali tersebut (“Saham Treasuri”) adalah sebagaimana 
dilaporkan dalam Laporan Keuangan Perseroan posisi 30 September 2020 sejumlah 2.500.000  
(dua juta lima ratus ribu) lembar saham, dengan biaya perolehan seluruhnya sebesar Rp. 9.763 Juta.

Penjelasan terkait telah dilaksanakannya pengalihan yang pertama dan kedua atas sebagian Saham 
Treasuri Perseroan di tahun 2020 dan 2021
Merujuk kepada POJK No.30/2017 terkait waktu pengalihan saham hasil pembelian kembali 
maka Perseroan telah memenuhi ketentuan untuk mulai melaksanakan pengalihan saham hasil 
pembelian kembali dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak selesainya proses pembelian kembali 
saham di 23 Oktober 2019. 

Perseroan telah melaksanakan pengalihan saham yang Pertama dan Kedua:

a. Pengalihan yang pertama atas sebagian saham Treasuri yang proses pelaksanaannya 
sebagaimana diumumkan melalui Keterbukaan Informasi Perseroan pada tanggal 8 Januari 
2021 melalui Surat Kabar Harian Bisnis Indonesia, Situs Web Otoritas Jasa Keuangan, Bursa 
Efek Indonesia dan Situs Web Perseroan perihal Rencana Pengalihan Sebagian Saham 
Treasuri dan telah melaksanakan pendistribusian sebagian Saham Treasuri Perseroan pada 
tanggal 25 Januari 2021 sejumlah 402.800 (Empat Ratus Dua Ribu Delapan Ratus) lembar 
saham kepada Pihak-Pihak Penerima berdasarkan besaran remunerasi yang bersifat variabel 
yang ditangguhkan (Deferred Bonus) atas kinerja Perseroan untuk Tahun Buku 2018 dan telah 
menyampaikan Laporan Kepemilikan atau Perubahan Kepemilikan Saham Anggota Direksi 
dan Keterbukaan Informasi Perseroan atas Pelaksanaan Pengalihan sebagian Saham Treasuri 
Perseroan pada tanggal 26 Januari 2021;

b. Pengalihan yang kedua atas sebagian saham Treasuri yang proses pelaksanaannya sebagaimana 
diumumkan melalui Keterbukaan Informasi Perseroan pada tanggal 10 Januari 2022 melalui Surat 
Kabar Harian Bisnis Indonesia, Situs Web Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia dan Situs 
Web Perseroan perihal Rencana Pengalihan Sebagian Saham Treasuri dan telah melaksanakan 
pendistribusian sebagian Saham Treasuri Perseroan pada tanggal 25 Januari 2022 sejumlah 
829.200 (Delapan Ratus Dua Puluh Sembilan Ribu Dua Ratus) lembar saham kepada Pihak-Pihak 
Penerima berdasarkan besaran remunerasi yang bersifat variabel yang ditangguhkan (Deferred 
Bonus) atas kinerja Perseroan untuk Tahun Buku 2018 dan 2019 dan telah menyampaikan 
Laporan Kepemilikan atau Perubahan Kepemilikan Saham Anggota Direksi dan Keterbukaan 
Informasi Perseroan atas Pelaksanaan Pengalihan sebagian Saham Treasuri Perseroan pada 
tanggal 26 Januari 2022

Dengan telah dilaksanakannya pengalihan yang pertama dan kedua atas sebagian saham Treasuri 
Perseroan dimaksud maka jumlah saham Treasuri Perseroan dari semula berjumlah 2.500.000 
(dua juta lima ratus) lembar saham, menjadi berjumlah 1.268.000 (satu juta dua ratus enam puluh 
delapan ribu) lembar saham pada posisi 31 Desember 2022.

Rencana Pengalihan Saham yang ketiga atas sebagian Saham Treasuri Perseroan 
Perseroan berencana melakukan alokasi dan distribusi kembali sebagian dari Saham Treasuri 
sebagai bagian pemberian remunerasi yang bersifat variabel yang ditangguhkan (Deferred Bonus) 
kepada Direksi atas kinerja Perseroan untuk tahun buku 2019 dan 2020 sebagai berikut :

1. Pengalihan Sebagian Saham Treasuri Perseroan
 Pengalihan Sebagian Saham Treasuri dilakukan di luar Bursa Efek dengan melakukan 

pendistribusiaan langsung kepada pihak yang berhak atas remunerasi yang bersifat variabel 
yang ditangguhkan (Deferred Bonus) atas kinerja Perseroan untuk tahun buku 2019 dan 2020 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 POJK No. 30/2017.

2. Pihak-Pihak Yang Akan Menerima Saham Treasuri Perseroan
 Pihak-pihak yang akan menerima alokasi dan pendistribusian sebagian Saham Treasuri (“Pihak 

Penerima”) yang merupakan komponen remunerasi yang bersifat variabel yang ditangguhkan 
(Deferred Bonus) atas kinerja Perseroan untuk tahun buku 2019 dan 2020 untuk memenuhi 
POJK No.59/2017 adalah Anggota Direksi Perseroan dengan periode masa jabatan 6 Maret 
2017 sampai dengan 16 April 2020 (baik yang saat ini masih menjabat maupun yang sudah tidak 
menjabat) dan Anggota Direksi Perseroan dengan periode masa jabatan 2020 sampai dengan 
2023, dengan memperhatikan rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi dan merujuk 
kepada persetujuan Dewan Komisaris melalui Risalah Rapat Dewan Komisaris Perseroan Nomor 
MOM.012/KOM/CSGC/XI/2022 tanggal 11 November 2022. 

Ketentuan pelaksanaan pembayaran remunerasi yang bersifat variabel
Bahwa pelaksanaan pembayaran remunerasi yang bersifat variabel kepada anggota Direksi 
Perseroan adalah dengan persetujuan Dewan Komisaris melalui Notulen Rapat Nomor 
MOM.012/KOM/CSGC/XI/2022 tanggal 11 November 2022.

Hal ini sesuai hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 2 September 
2019 yang memutuskan bahwa pelaksanaan pembelian kembali saham dalam rangka pemberian 
remunerasi yang bersifat variabel kepada Anggota Direksi Perseroan, demikian pula pelaksanaan 
pembayaran remunerasi yang bersifat variabel tersebut harus dengan persetujuan tertulis dari 
Dewan Komisaris.

Ketentuan harga saham pada saat pengalihan
 a. Untuk kinerja tahun 2019, berdasarkan Surat Individu tertanggal 16 April 2020, maka 

harga saham yang digunakan untuk mengkonversi nilai remunerasi yang bersifat variabel 
yang ditangguhkan (Deferred Bonus), adalah harga saham pada tanggal 16 April 2020, 
yaitu Rp 2.220,- per lembar saham.

 b. Untuk kinerja tahun 2020, berdasarkan Surat Individu tertanggal 21 April 2021, maka harga 
saham yang digunakan untuk mengkonversi nilai remunerasi yang bersifat variabel yang 
ditangguhkan (Deferred Bonus), adalah harga saham pada tanggal 21 April 2021, yaitu                 
Rp 3.210,- per lembar saham.

3. Waktu Pelaksanaan dan Jumlah Pengalihan Sebagian Saham Treasuri Perseroan
 Pengalihan Sebagian Saham Treasuri Perseroan akan dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 

2023 sejumlah 651.900 (enam ratus lima puluh satu ribu sembilan ratus) lembar saham atau 
senilai Rp.1.633.825.000,- (satu miliar enam ratus tiga puluh tiga juta delapan ratus dua puluh 
lima ribu Rupiah) yang akan dialokasikan berdasarkan besaran remunerasi yang bersifat variabel 
yang ditangguhkan (Deferred Bonus) atas kinerja Perseroan untuk Tahun Buku 2019 dan 2020 
sebagaimana telah dijelaskan pada butir 2 diatas pada keterbukaan informasi ini. 

4. Status Saham Treasuri Perseroan yang dialokasikan kepada Pihak Penerima 
 Saham Treasuri yang akan dialokasikan dan distribusikan kepada Pihak Penerima merupakan 

komponen remunerasi yang bersifat variabel yang ditangguhkan (Deferred Bonus), dengan 
demikian pada saat Saham Treasuri dialokasi dan distribusikan pada tanggal 25 Januari 2023, 
saham dimaksud tidak akan dikenakan Lock-up Period, dengan demikian dapat ditransaksikan 
dan dipindahtangankan oleh Pihak Penerima, baik melalui perdagangan di Bursa Efek Indonesia 
dan/atau di luar Bursa Efek.

Demikian Informasi ini disampaikan dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 23 POJK No.30/2017 
terkait Keterbukaan Informasi.

Jakarta, 10 Januari 2023
PT Bank BTPN Syariah Tbk

Direksi

PERLU PERHATIAN
KETERSEDIAAN LAPANGAN KERJA 

Ekspektasi konsumen terhadap kondisi ekonomi 
ke depan yang menurun disebabkan oleh 

penurunan ekspektasi terhadap ketersediaan 
lapangan kerja dan kegiatan usaha.
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KETERBUKAAN INFORMASI
RENCANA PENGALIHAN SEBAGIAN SAHAM TREASURI

PT BANK BTPN SYARIAH TBK

Pendahuluan
PT Bank BTPN Syariah Tbk (“Perseroan”) telah melaksanakan pembelian Kembali Saham Perseroan 
pada tanggal 23 Oktober 2019 sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.30/POJK.04/2017 tentang Pembelian Kembali Saham yang Dikeluarkan Perusahaan Terbuka 
(“POJK No. 30/2017”), berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang 
diselenggarakan pada tanggal 2 September 2019. 
Tujuan Pembelian Kembali Saham Perseroan adalah sebagaimana telah diumumkan melalui 
Keterbukaan Informasi melalui Surat Kabar Harian Kompas dan Kontan, Situs Web Otoritas Jasa 
Keuangan dan Bursa Efek Indonesia serta Situs Web Perseroan pada tanggal 25 Juli 2019 yaitu 
dalam rangka pemberian remunerasi yang bersifat variabel kepada Anggota Direksi atas kinerja 
Perseroan, untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 59/POJK.03/2017 Tentang 
Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian Remunerasi bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah (“POJK No.59/2017”). 
Jumlah saham yang telah dibeli kembali tersebut (“Saham Treasuri”) adalah sebagaimana 
dilaporkan dalam Laporan Keuangan Perseroan posisi 30 September 2020 sejumlah 2.500.000  
(dua juta lima ratus ribu) lembar saham, dengan biaya perolehan seluruhnya sebesar Rp. 9.763 Juta.
Penjelasan terkait telah dilaksanakannya pengalihan yang pertama dan kedua atas sebagian Saham 
Treasuri Perseroan di tahun 2020 dan 2021
Merujuk kepada POJK No.30/2017 terkait waktu pengalihan saham hasil pembelian kembali 
maka Perseroan telah memenuhi ketentuan untuk mulai melaksanakan pengalihan saham hasil 
pembelian kembali dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak selesainya proses pembelian kembali 
saham di 23 Oktober 2019. 
Perseroan telah melaksanakan pengalihan saham yang Pertama dan Kedua:
a. Pengalihan yang pertama atas sebagian saham Treasuri yang proses pelaksanaannya 

sebagaimana diumumkan melalui Keterbukaan Informasi Perseroan pada tanggal 8 Januari 
2021 melalui Surat Kabar Harian Bisnis Indonesia, Situs Web Otoritas Jasa Keuangan, Bursa 
Efek Indonesia dan Situs Web Perseroan perihal Rencana Pengalihan Sebagian Saham 
Treasuri dan telah melaksanakan pendistribusian sebagian Saham Treasuri Perseroan pada 
tanggal 25 Januari 2021 sejumlah 402.800 (Empat Ratus Dua Ribu Delapan Ratus) lembar 
saham kepada Pihak-Pihak Penerima berdasarkan besaran remunerasi yang bersifat variabel 
yang ditangguhkan (Deferred Bonus) atas kinerja Perseroan untuk Tahun Buku 2018 dan telah 
menyampaikan Laporan Kepemilikan atau Perubahan Kepemilikan Saham Anggota Direksi 
dan Keterbukaan Informasi Perseroan atas Pelaksanaan Pengalihan sebagian Saham Treasuri 
Perseroan pada tanggal 26 Januari 2021;

b. Pengalihan yang kedua atas sebagian saham Treasuri yang proses pelaksanaannya sebagaimana 
diumumkan melalui Keterbukaan Informasi Perseroan pada tanggal 10 Januari 2022 melalui Surat 
Kabar Harian Bisnis Indonesia, Situs Web Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia dan Situs 
Web Perseroan perihal Rencana Pengalihan Sebagian Saham Treasuri dan telah melaksanakan 
pendistribusian sebagian Saham Treasuri Perseroan pada tanggal 25 Januari 2022 sejumlah 
829.200 (Delapan Ratus Dua Puluh Sembilan Ribu Dua Ratus) lembar saham kepada Pihak-Pihak 
Penerima berdasarkan besaran remunerasi yang bersifat variabel yang ditangguhkan (Deferred 
Bonus) atas kinerja Perseroan untuk Tahun Buku 2018 dan 2019 dan telah menyampaikan 
Laporan Kepemilikan atau Perubahan Kepemilikan Saham Anggota Direksi dan Keterbukaan 
Informasi Perseroan atas Pelaksanaan Pengalihan sebagian Saham Treasuri Perseroan pada 
tanggal 26 Januari 2022

Dengan telah dilaksanakannya pengalihan yang pertama dan kedua atas sebagian saham Treasuri 
Perseroan dimaksud maka jumlah saham Treasuri Perseroan dari semula berjumlah 2.500.000 
(dua juta lima ratus) lembar saham, menjadi berjumlah 1.268.000 (satu juta dua ratus enam puluh 
delapan ribu) lembar saham pada posisi 31 Desember 2022.
Rencana Pengalihan Saham yang ketiga atas sebagian Saham Treasuri Perseroan 
Perseroan berencana melakukan alokasi dan distribusi kembali sebagian dari Saham Treasuri 
sebagai bagian pemberian remunerasi yang bersifat variabel yang ditangguhkan (Deferred Bonus) 
kepada Direksi atas kinerja Perseroan untuk tahun buku 2019 dan 2020 sebagai berikut :
1. Pengalihan Sebagian Saham Treasuri Perseroan
 Pengalihan Sebagian Saham Treasuri dilakukan di luar Bursa Efek dengan melakukan 

pendistribusiaan langsung kepada pihak yang berhak atas remunerasi yang bersifat variabel 
yang ditangguhkan (Deferred Bonus) atas kinerja Perseroan untuk tahun buku 2019 dan 2020 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 POJK No. 30/2017.

2. Pihak-Pihak Yang Akan Menerima Saham Treasuri Perseroan
 Pihak-pihak yang akan menerima alokasi dan pendistribusian sebagian Saham Treasuri (“Pihak 

Penerima”) yang merupakan komponen remunerasi yang bersifat variabel yang ditangguhkan 
(Deferred Bonus) atas kinerja Perseroan untuk tahun buku 2019 dan 2020 untuk memenuhi 
POJK No.59/2017 adalah Anggota Direksi Perseroan dengan periode masa jabatan 6 Maret 
2017 sampai dengan 16 April 2020 (baik yang saat ini masih menjabat maupun yang sudah tidak 
menjabat) dan Anggota Direksi Perseroan dengan periode masa jabatan 2020 sampai dengan 
2023, dengan memperhatikan rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi dan merujuk 
kepada persetujuan Dewan Komisaris melalui Risalah Rapat Dewan Komisaris Perseroan Nomor 
MOM.012/KOM/CSGC/XI/2022 tanggal 11 November 2022. 
Ketentuan pelaksanaan pembayaran remunerasi yang bersifat variabel
Bahwa pelaksanaan pembayaran remunerasi yang bersifat variabel kepada anggota Direksi 
Perseroan adalah dengan persetujuan Dewan Komisaris melalui Notulen Rapat Nomor 
MOM.012/KOM/CSGC/XI/2022 tanggal 11 November 2022.
Hal ini sesuai hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 2 September 
2019 yang memutuskan bahwa pelaksanaan pembelian kembali saham dalam rangka pemberian 
remunerasi yang bersifat variabel kepada Anggota Direksi Perseroan, demikian pula pelaksanaan 
pembayaran remunerasi yang bersifat variabel tersebut harus dengan persetujuan tertulis dari 
Dewan Komisaris.
Ketentuan harga saham pada saat pengalihan

 a. Untuk kinerja tahun 2019, berdasarkan Surat Individu tertanggal 16 April 2020, maka 
harga saham yang digunakan untuk mengkonversi nilai remunerasi yang bersifat variabel 
yang ditangguhkan (Deferred Bonus), adalah harga saham pada tanggal 16 April 2020, 
yaitu Rp 2.220,- per lembar saham.

 b. Untuk kinerja tahun 2020, berdasarkan Surat Individu tertanggal 21 April 2021, maka harga 
saham yang digunakan untuk mengkonversi nilai remunerasi yang bersifat variabel yang 
ditangguhkan (Deferred Bonus), adalah harga saham pada tanggal 21 April 2021, yaitu                 
Rp 3.210,- per lembar saham.

3. Waktu Pelaksanaan dan Jumlah Pengalihan Sebagian Saham Treasuri Perseroan
 Pengalihan Sebagian Saham Treasuri Perseroan akan dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 

2023 sejumlah 651.900 (enam ratus lima puluh satu ribu sembilan ratus) lembar saham atau 
senilai Rp.1.633.825.000,- (satu miliar enam ratus tiga puluh tiga juta delapan ratus dua puluh 
lima ribu Rupiah) yang akan dialokasikan berdasarkan besaran remunerasi yang bersifat variabel 
yang ditangguhkan (Deferred Bonus) atas kinerja Perseroan untuk Tahun Buku 2019 dan 2020 
sebagaimana telah dijelaskan pada butir 2 diatas pada keterbukaan informasi ini. 

4. Status Saham Treasuri Perseroan yang dialokasikan kepada Pihak Penerima 
 Saham Treasuri yang akan dialokasikan dan distribusikan kepada Pihak Penerima merupakan 

komponen remunerasi yang bersifat variabel yang ditangguhkan (Deferred Bonus), dengan 
demikian pada saat Saham Treasuri dialokasi dan distribusikan pada tanggal 25 Januari 2023, 
saham dimaksud tidak akan dikenakan Lock-up Period, dengan demikian dapat ditransaksikan 
dan dipindahtangankan oleh Pihak Penerima, baik melalui perdagangan di Bursa Efek Indonesia 
dan/atau di luar Bursa Efek.

Demikian Informasi ini disampaikan dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 23 POJK No.30/2017 
terkait Keterbukaan Informasi.

Jakarta, 10 Januari 2023
PT Bank BTPN Syariah Tbk

Direksi


